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ABSTRAK: Marketing syariah dalam meningkatkan pertumbuhan dan loyalitas nasabah
lembaga keuangan syariah di Indonesia. Penekanan diberikan pada prinsip-prinsip syariah
seperti kejujuran, keadilan, dan transparansi sebagai kunci keberhasilan strategi pemasaran.
Meskipun industri perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang signifikan, pangsa pasar
lembaga keuangan syariah masih terbatas bila dibandingkan lembaga konvensional, sehingga
diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan
berbasis syariah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
mengeksplorasi  strategi pemasaran Syariah yang diterapkan untuk menarik dan
mempertahankan nasabah. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan marketing syariah yang
berbasis edukasi dan transparansi mampu membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah
secara berkelanjutan serta memperkuat posisi lembaga keuangan syariah dalam pembangunan
sosial-ekonomi. Selain itu, penelitian ini membahas kendala dan tantangan yang dihadapi,
sehingga memberikan gambaran holistik mengenai dinamika pasar lembaga keuangan syariah

Kata kunci: Marketing Syariah, Lembaga Keuangan Syariah, Pertumbuhan Nasabah.

ABSTRACT.: Implementation of sharia marketing to increase the growth and customer loyalty of
Islamic financial institutions in Indonesia. Sharia principles such as honesty, fairness, and
transparency are emphasized as key to a successful marketing strategy. Although the Islamic
banking industry has experienced significant growth, the market share of Islamic financial
institutions remains limited compared to conventional institutions, necessitating efforts to
increase public understanding of Sharia-based financial products. Using a descriptive qualitative
approach, this study explores the sharia marketing strategies implemented to attract and retain
customers. The results indicate that the implementation of sharia marketing based on education
and transparency can build sustainable customer trust and loyalty and strengthen the position of
Islamic financial institutions in socio-economic development. Furthermore, this study discusses
the obstacles and challenges faced, providing a holistic picture of the market dynamics of
Islamic financial institutions..

Keywords: Sharia Marketing, Islamic Financial Institutions, Customer Growth.
1. PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi
intermediasi hampir sama seperti bank konvensional, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan. Perbedaan yang
cukup signifikan antara bank syariah dengan bank konvensional adalah pada
penerapan prinip yang digunakan dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah
menggunakan prinsip syariah atau hukum syariat Islam. Bank syariah mempunyai
tugas memberikan pelayanan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang
yang dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Sekarang ini, banyak
orang memperhatikan perkembangan industri perbankan syariah. Industri perbankan
syariah yang semakin berkembang didukung oleh strategi pemasaran yang berfokus
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pada pelanggan. Strategi ini bertujuan untuk menarik pelanggan sebanyak mungkin
dan mempertahankan kesetiaan pelanggan dengan memberikan kualitas terbaik dalam
berbagai aspek, seperti pelayanan, kepercayaan, dan penggunaan teknologi digital
(Maharani Rona Makom, 2023).

Lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan non-bank syariah,
memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Namun, meskipun mereka berkembang dengan cepat,
lembaga keuangan syariah masih memiliki pangsa pasar yang cukup kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih perlu memahami dan tertarik dengan produk
keuangan syariah. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan
menerapkan pemasaran syariah, yang tidak hanya berfokus pada aspek komersial
tetapi juga mengedepankan nilai-nilai muamalah Islam seperti kejujuran, keadilan,
transparansi, dan larangan riba(Restiana & Fasa, 2024)

Marketing syariah bukan sekadar promosi produk, tetapi juga mencakup proses
menciptakan nilai bagi nasabah sesuai dengan etika dan akad syariah, sehingga
membangun kepercayaan dan loyalitas jangka panjang. Selain itu, marketing syariah
juga menekankan pentingnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang
manfaat dan keunggulan produk keuangan berbasis syariah, sehingga dapat
menghilangkan persepsi negatif dan meningkatkan kesadaran serta minat masyarakat
menjadi nasabah. Dalam era digital saat ini, peran digital marketing menjadi sangat
relevan untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas, khususnya generasi muda
yang semakin melek teknologi(Abdul Jalal, 2021).

Perbankan syariah masih memiliki pangsa pasar yang kecil dibandingkan dengan
lembaga keuangan konvensional, meskipun telah berkembang pesat dan banyak
strategi pemasaran yang disesuaikan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak
sepenuhnya memahami dan menerima produk keuangan berbasis syariah. Selain itu,
penerapan marketing syariah yang efektif dalam dunia digital dan perilaku pelanggan
generasi muda belum sepenuhnya sempurna. Akibatnya, belum ada solusi yang
lengkap untuk mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan strategi pemasaran
kontemporer. Oleh karena itu, penting bagi penelitian ini untuk melihat lebih dalam
bagaimana implementasi marketing syariah dapat dirancang untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kesetiaan pelanggan di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini
akan fokus terutama pada dinamika pasar dan teknologi digital saat ini.

Meskipun industri perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, pangsa pasar lembaga keuangan syariah
masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional. Tingkat
pemahaman masyarakat terhadap produk keuangan berbasis syariah masih rendah,
sehingga minat dan partisipasi masyarakat sebagai nasabah belum optimal. Selain
itu, implementasi marketing syariah yang masih terbatas pada aspek komersial tanpa
penguatan edukasi dan transparansi menyebabkan kepercayaan masyarakat
terhadap produk syariah belum sepenuhnya terbangun(Fattahul & Papua, 2024).

Marketing syariah harus mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam seperti kejujuran,
keadilan, dan transparansi dalam setiap aspek strategi pemasaran untuk membangun
kepercayaan dan loyalitas jangka panjang nasabah. Sosialisasi dan edukasi secara
masif serta pemanfaatan teknologi digital seharusnya dapat menjembatani gap
pemahaman dan memperluas jangkauan pasar, khususnya menyasar generasi muda
yang melek teknologi. Dengan demikian, lembaga keuangan syariah dapat
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meningkatkan pangsa pasar dan memperkuat posisi sebagai agen pembangunan
ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai keberkahan(Sigit, 2018).

Penelitian terdahulu mengenai implementasi marketing syariah dalam
meningkatkan pertumbuhan dan loyalitas nasabah menunjukan bahwa strategi
pemasaran bebasis syariah tidak hanya menekankan aspek profitabilitas, tetapi juga
nilai spiritualitas, etika, dan keadilan. (Sigit, 2018) menekankan bahwa marketing
syariah berangkat dari intelektualitas menuju spiritualitas dengan prinsip teistis, etis,
realistis, dan humanistis, serta menuntut seluruh proses bisnis sesuai dengan akad
dan prinsip muamalah. (Miftah, 2015) menambahkan bahwa marketing syariah
bertujuan memaksimalkan kepuasan dan kualitas layanan melalui strategi profesional,
di mana kompetitor bukan penghalang tetapi motivasi untuk meningkatkan kreativitas
pemasaran. (Fattahul & Papua, 2024) menemukan bahwa loyalitas nasabah bank
syariah sangat dipengaruhi oleh perilaku etis, transparansi, edukasi, personalisasi
layanan, transformasi digital, serta keterlibatan komunitas dan CSR. Sementara itu,
(Restiana & Fasa, 2024) menyoroti pentingnya strategi pemasaran digital untuk
menarik generasi Z dalam menabung di bank syariah, mengingat karakteristik generasi
ini yang sangat dekat dengan teknologi dan cenderung memilih layanan yang sesuai
dengan nilai agama mereka. Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa implementasi
marketing syariah dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan pertumbuhan
lembaga keuangan syariah sekaligus memperkuat loyalitas nasabah melalui
pendekatan nilai, etika, serta inovasi teknologi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memandang bahwa implementasi
marketing syariah memiliki peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan
sekaligus loyalitas nasabah pada lembaga keuangan syariah. Namun, masih
terbatasnya pangsa pasar serta rendahnya pemahaman masyarakat mengenai produk
syariah menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai strategi pemasaran
yang sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis bagaimana penerapan marketing syariah dapat membangun
kepercayaan, meningkatkan jumlah nasabah, serta memperkuat loyalitas mereka
terhadap lembaga keuangan syariah.

Penelitian ini penting dilakukan karena meskipun pertumbuhan industri perbankan
syariah di Indonesia menunjukkan tren positif, pangsa pasarnya masih relatif kecil
dibandingkan lembaga keuangan konvensional. Rendahnya tingkat literasi dan
pemahaman masyarakat terhadap produk syariah menjadi salah satu penghambat
utama. Di sisi lain, persaingan industri keuangan yang semakin ketat menuntut
lembaga keuangan syariah untuk menghadirkan strategi pemasaran yang bukan hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai syariah seperti kejujuran,
keadilan, dan transparansi. Implementasi marketing syariah yang tepat diyakini mampu
meningkatkan kepercayaan, memperluas basis nasabah, dan menciptakan loyalitas
jangka panjang yang menjadi fondasi keberlanjutan lembaga keuangan syariah. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki urgensi signifikan dalam memberikan kontribusi
praktis maupun akademis terhadap pengembangan strategi pemasaran berbasis
syariah.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif
karena tujuan penelitian adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana
perusahaan keuangan syariah menggunakan marketing syariah untuk meningkatkan
loyalitas pelanggan dan loyalitas mereka. Sumber data dalam penelitin ini yaitu data
sekunder dimana data yang diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung, seperti
laporan tahunan, publikasi resmi, artikel ilmiah, dan literatur terkait marketing syariah
maupun lembaga keuangan syariah.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Studi dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data dari arsip, laporan, maupun literatur yang relevan dengan fokus
penelitian.

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan:

1. Reduksi data yaitu proses pemilihan, pengkonsentrasian, dan penyederhanaan
data yang relevan dengan tujuan penelitian.

2. Penyajian data, yang berarti menyajikan data dalam bentuk cerita deskriptif
agar lebih mudah dipahami hasil penelitian.

3. Mengambil kesimpulan atau verifikasi, yang berarti mengevaluasi temuan
penelitian berdasarkan pola, hubungan, dan makna yang ditemukan selama
proses analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep Dan Prinsip Marketing Syariah Yang Diterapkan Oleh Lembaga

Keuangan Syariah Dalam Menarik Nasabah

Secara terminologi Pemasaran menggunakan istilah "konsep" untuk
menggambarkan gagasan atau struktur dasar yang berfungsi sebagai dasar untuk
tindakan pemasaran. Konsep ini mencakup tujuan, prinsip, dan pendekatan yang
mendasari pemasaran dan pemasaran barang dan jasa kepada konsumen. Dalam
konteks bank syariah, konsep ini berfokus pada penerapan nilai-nilai syariah dalam
setiap aspek strategi bisnis dan pemasaran. Pemasaran adalah serangkaian tindakan
yang dilakukan untuk mempromosikan, mendistribusikan, dan menjual barang dan jasa
dengan tujuan memenuhi kebutuhan pelanggan dan mencapai tujuan bisnis (Sari,
et.al, 2022). Dari sudut pandang syariah, pemasaran tidak hanya berfokus pada tujuan
komersial tetapi juga aspek moral, etika, dan spiritual. Pemasaran syariah mencakup
penggunaan metode yang halal (sesuai dengan hukum Islam) untuk menjual barang
dan jasa serta membangun hubungan dengan pelanggan yang didasarkan pada
kepercayaan dan transparansi(Pitri, 2024).

Menurut Amrin (2006), pemasaran dalam sudut pandang syariah adalah semua
aktivitas bisnis yang mencakup kegiatan menciptakan, menjual, dan mengubah nilai
sehingga memungkinkan pelakunya untuk berkembang dan mendayagunakan
manfaatnya, yang dilandasi dengan kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan,
sesuai dengan proses yang berprinsip pada akad muamalah Islami. Untuk menjaga
keberlangsungan bisnis dan menjadikannya sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan
duniawi dan akhirat, konsep dan elemen pemasaran yang bertentangan dengan nilai
syariah, tidak etis, merugikan, atau tidak profesional harus dihindari. Ini sesuai dengan
ayat 18 Al-Jatsiyah, yang berbunyi, "Kemudian Kami jadikan kamu berada di dalam
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suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui."

Ketika pasar berkembang, biasanya ada persaingan yang semakin ketat. Pemasar
menggunakan berbagai strategi pemasaran untuk tetap menarik perhatian pelanggan.
Hal ini mendorong inovasi dalam komunikasi pemasaran. Namun, kesalahan
pemahaman dan kendala membuat konsep pemasaran modern bertentangan dengan
konsep syariah. Tetapi ketentuan yang digunakan dalam perdagangan syariah harus
melindungi nilai-nilai Islam dengan mencegah salah satu pihak mengalami kerugian. Ini
sesuai dengan firman Allah SWT, "Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.")(D. Sari et al.,
2017).

Pemasaran syariah menerapkan nilai-nilai Islam dalam bisnis untuk mencegah
transaksi yang tidak diinginkan seperti riba atau jenis lain yang dapat merusak
moralitas pasar. Ini menekankan betapa pentingnya keadilan, etika moral, dan
transparansi dalam setiap transaksi, dan marketing syariah juga dapat menawarkan
perspektif baru tentang penerapan. Pemasaran syariah adalah praktik bisnis yang
menggabungkan prinsip Islam, bukan hanya gagasan abstrak. Dengan mengutamakan
aspek teistis, etis, dan humanistis, pemasar syariah dapat membangun hubungan yang
positif dengan pemangku kepentingan dan meningkatkan reputasi perusahaan di
seluruh dunia. Sebaliknya, marketing syariah sangat berpengaruh pada strategi
pemasaran syariah dan syariah untuk mendapatkan pikiran orang serta kondisi pasar
untuk melihat kemampuan pasar yang baik.

Bank syariah menggabungkan strategi pemasaran berdasarkan prinsip Islam.
Bank syariah dapat bersaing dengan bank konvensional dengan memanfaatkan
bauran pemasaran (4P) berikut: penekanan pada barang, harga, kemajuan, dan lokasi
yang sesuai dengan nilai-nilai syariah; edukasi konsumen untuk membuat produk
syariah lebih mudah diterima; teknologi digital memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan layanan; kepuasan pelanggan: meningkatkan loyalitas melalui
pelayanan yang sesuai syariah dan kepuasan pelanggan(Puspita & Fasa, 2024).

Karena bank syariah harus mengedepankan prinsip syariah yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, strategi pemasarannya berbeda dibandingkan dengan perbankan
konvensional. Hal ini mengharuskan bank syariah untuk tidak hanya fokus pada aspek
keuntungan semata, tetapi juga pada aspek edukasi dan pemberdayaan nasabah agar
memahami produk secara menyeluruh. Dalam upaya meningkatkan pangsa pasar,
dapat menerapkan berbagai strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi
informasi sebagai alat komunikasi efektif untuk menjangkau calon nasabah dan
memperkuat loyalitas nasabah lama. Penggunaan media sosial dan aplikasi digital
menjadi saluran utama yang digunakan dalam promosi, edukasi produk, hingga
pelayanan transaksi. Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani gap informasi
dan membangun kepercayaan yang kuat antara bank dan nasabah.

Penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran perbankan syariah juga
berperan penting dalam menciptakan pengalaman nasabah yang lebih baik dan
personal. Klien dapat mengakses layanan dengan mudah dan cepat melalui platform
digital, yang sangat penting terutama selama pandemi dan era new normal. Selain itu,
digitalisasi memungkinkan bank untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih spesifik
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dan menyasar kebutuhan nasabah berdasarkan perilaku dan preferensi mereka.
Implementasi teknologi juga membuka peluang untuk mengembangkan produk-produk
inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar serta mengoptimalkan efisiensi
operasional. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya menjadi
alat pemasaran, tetapi juga menjadi pondasi utama dalam meningkatkan kualitas
layanan dan kepuasan nasabah(Nur Amalina et al., 2023).

3.2 Strategi Marketing Syariah Yang Efektif Dalam Meningkatkan Jumlah Dan

Loyalitas Nasabah Lembaga Keuangan Syariah

Strategi pemasaran adalah rencana yang komprehensif, terintegrasi, dan
terintegrasi untuk upaya pemasaran yang membantu perusahaan mencapai tujuan
mereka dengan melakukan berbagai kegiatan pemasaran. Strategi ini tidak hanya
mencakup pedoman operasional singkat;, itu juga mencakup set aturan, tujuan,
sasaran, dan kebijakan yang mengarahkan seluruh kampanye pemasaran perusahaan
secara keseluruhan. Selain itu, strategi pemasaran dibuat untuk beradaptasi dengan
persaingan dan perubahan lingkungan. Strategi bisnis harus terus berubah karena
regulasi yang berubah, preferensi konsumen, dan teknologi yang berkembangOleh
karena itu, strategi pemasaran yang baik harus didasarkan pada analisis menyeluruh
terhadap keunggulan kompetitif perusahaan, kelemahan internal, serta peluang dan
ancaman(Rifai, 2025).

Dalam hal ini, perbankan adalah bidang bisnis strategis dalam pemasaran syariah
yang berfokus pada proses membangun, mengajukan, dan mengubah nilai seorang
pemrakarsa dengan tetap berpegang pada akad dan prinsip-prinsip bisnis Islam. Bank
syariah harus menggunakan strategi pemasaran seperti segmentation, targeting,
differentiation, dan positioning saat menjalankan operasinya.

1. Segmentation

Memilah pasar menjadi berbagai kelompok konsumen yang berbeda
berdasarkan kebutuhan, karakteristik, atau perilaku yang berbeda dikenal sebagai
segmentasi pasar. karena kadang-kadang memerlukan strategi pemasaran atau
produk yang berbeda. Di pasar, Anda dapat menemukan berbagai jenis
pelanggan, barang, dan kebutuhan. Pemasar harus menentukan segmen pasar
mana yang memiliki kesempatan terbaik. Pelanggan dapat dikategorikan dan
dilayani berdasarkan faktor seperti perilaku, geografi, demografi, dan psikografis.

2. Targetting

Segmentasi ini disebut penargetan, dan mengacu pada upaya untuk mengatur
sumber daya bank syariah dengan baik. Karena itu, penargetan ini disebut
sebagai strategi pas atau akurasi. Perbankan syariah memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi demografi konsumen untuk memastikan produk didistribusikan
secara tepat sasaran.

3. Positioning

Bank syariah harus akrab dengan pelanggan. Positioning pasar adalah strategi
untuk menciptakan posisi kompetitif produk dan menetapkan bauran pemasaran
yang lengkap. Agar mereka dapat menarik pelanggan baru dan tetap untuk
membeli barang dan jasa tersebut, sangat penting bagi bank syariah untuk
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mengetahui posisi pasar mereka. Bank syariah harus menempatkan diri mereka di
antara pesaing mereka. Tanggung jawab bank syariah adalah merancang,
menjual, dan menggambarkan perbankan syariah.

4. Differentation

Setelah mengumpulkan kelompok pelanggan, langkah selanjutnya adalah
menentukan bagaimana melakukannya. Pemasar harus dapat menyesuaikan
produk mereka agar pelanggan dapat melihat keunggulan bank syariah
dibandingkan bank lain(Putri David et al., 2023).

Dalam mengembangkan strategi pemasaran, bank syariah perlu memahami
konsep-konsep utama dalam ilmu pemasaran yang relevan dan dapat diintegrasikan
dengan prinsip syariah. Salah satu teori dasar yang digunakan adalah konsep bauran
pemasaran, yang meliputi produk, harga, tempat atau distribusi, dan promosi. Dalam
konteks perbankan syariah, elemen-elemen ini harus disesuaikan dengan nilai-nilai
Islam, seperti memastikan produk sesuai dengan akad syariah, harga yang adil,
distribusi yang transparan, dan promosi yang tidak mengandung unsur manipulatif.
Kotler dan Keller (2019) menyatakan bahwa pemahaman terhadap perilaku konsumen
merupakan landasan strategi pemasaran yang efektif. Dalam hal ini, perilaku
konsumen Muslim dipengaruhi oleh tingkat religiusitas, pemahaman terhadap syariah,
dan persepsi terhadap lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan
syariah menjadi bagian penting dalam mendukung strategi pemasaran. Edukasi
tentang akad, keuntungan produk syariah, dan perbedaan dasar dari sistem
konvensional dapat meningkatkan perhatian orang terhadap perbankan syariah
(Melinda et al., 2022).

Strategi promosi berbasis komunitas yang diterapkan oleh bank syariah juga
memiliki dampak signifikan terhadap perluasan jaringan nasabah dan penguatan
loyalitas. Pendekatan ini mencerminkan konsep pemasaran relasional (relationship
marketing), di mana interaksi yang berkesinambungan dan berbasis nilai menjadi kunci
dalam membangun kepercayaan jangka panjang. Aktivitas seperti pelatihan wirausaha
syariah, edukasi literasi keuangan di pesantren, dan kemitraan dengan komunitas
Muslim menciptakan kedekatan emosional antara bank dan masyarakat. Pendekatan
ini juga memperkuat posisi bank syariah sebagai mitra pembangunan sosial-ekonomi
umat, bukan sekadar lembaga bisnis. Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung
konsep STP (segmentation, targeting, positioning) yang digunakan dalam teori
pemasaran. Segmentasi pasar dilakukan secara tepat dengan menyasar kelompok
Muslim yang memiliki kebutuhan spesifik, seperti generasi muda, pelaku UMKM, dan
komunitas keagamaan. Targeting yang diarahkan pada konsumen berorientasi syariah
memungkinkan bank untuk menyusun strategi komunikasi yang sesuai. Sementara itu,
positioning bank sebagai lembaga keuangan yang amanah, modern, dan berlandaskan
syariah telah berhasil membentuk persepsi positif di benak masyarakat. Dengan
demikian, strategi STP yang diterapkan telah berjalan secara efektif dan relevan
dengan konteks pasar Indonesia(Khairul Anwar pulungan, 2023).

Strategi seperti edukasi keuangan syariah melalui media sosial, kolaborasi dengan
influencer islami, serta penggunaan aplikasi mobile banking berbasis syariah dapat
menciptakan keterikatan emosional sekaligus fungsional bagi generasi muda.
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Pendekatan ini sejalan dengan teori pemasaran islami yang menekankan pentingnya
dakwah dan nilai etis dalam setiap proses promosi.

Strategi pemasaran syariah pada bank syariah mengintegrasikan prinsip syariah
dengan tujuan keuangan yang bertanggung jawab, meliputi aspek ekonomi halal,
keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Bank syariah tidak hanya berperan
sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai agen perubahan menuju kehidupan
yang lebih adil, sejahtera, dan lestari. Bank syariah harus menjalankan kegiatan
operasional berdasarkan akad-akad yang ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI. Ini
mencakup penghimpunan dana, pembiayaan, jasa keuangan, dan investasi, semuanya
harus bebas riba, gharar, dan maysir, serta mendukung tujuan syariah (maqashid
syariah)(Zuhrinal M. Nawawi & Salsabila Sofiya Wardani, 2025).

3.3 Pengaruh Penerapan Marketing Syariah Terhadap Keputusan Masyarakat

Menjadi Nasabah Lembga Keuangan Sariah

Pengambilan keputusan adalah proses menemukan masalah dan peluang untuk
menyelesaikannya. Mengambil atau membuat keputusan adalah proses yang
dilakukan orang berdasarkan apa yang mereka ketahui dan informasi mereka dengan
harapan bahwa sesuatu akan terjadi. Sistem penunjang keputusan dapat membuat
pilihan alternatif dengan menggunakan informasi yang mereka olah dan
tunjukkan(Hasibuan & Wahyuni, 2020).

Kesadaran akan pemenuhan kebutuhan menentukan keputusan pembelian
konsumen. Menilai dan memilih berbagai pilihan berdasarkan kepentingan tertentu
adalah proses pengambilan keputusan. Dalam kebanyakan kasus, calon pelanggan
harus mempertimbangkan hal ini dan berbagai variabel lainnya saat memilih suatu
institusi keuangan. Keputusan di sini didasarkan pada elemen kualitas pelayanan dan
strategi pemasaran(Afrillia et al., 2022).

Konsumen memiliki kepercayaan terhadap produk, layanan, atau perusahaan yang
mereka percayai. Kepercayaan ini sangat penting dalam perbankan karena melibatkan
hal-hal yang sensitif tentang uang. Konsumen yang percaya pada bank syariah akan
lebih mudah melakukan transaksi, menyimpan uang, dan menggunakan barang-
barang yang tersedia. Cara utama untuk membangun kepercayaan ini adalah
pengalaman positif konsumen, reputasi bank, dan transparansi dalam komunikasi.
Faktor pertama yang mempengaruhi kepercayaan pelanggan di sektor perbankan
adalah reputasi bank. Bank dengan reputasi yang baik, yang dikenal karena integritas
dan keandalannya, cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan pelanggan.
Komitmen bank syariah terhadap keadilan dan prinsip syariah sangat penting,
sehingga reputasi ini sangat penting dalam pemasaran syariah. Membangun
kepercayaan bergantung pada kualitas layanan. Layanan pelanggan yang cepat,
ramah, dan profesional akan meningkatkan kepercayaan bank. Pelayanan yang
mengikuti nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan etika, akan meningkatkan kepercayaan
pelanggan dalam bank syariah. Transparansi produk dan proses memupuk
kepercayaan. Bank syariah harus menyediakan informasi yang jelas tentang barang
dan jasa, termasuk biaya, risiko, dan keuntungan. Konsumen akan lebih percaya pada
produk yang mereka anggap memiliki informasi yang cukup. Pendidikan tentang
produk syariah juga merupakan faktor penting. Banyak pelanggan mungkin tidak tahu
apa artinya atau bagaimana itu berfungsi. Dengan memberikan pendidikan yang tepat
kepada klien mereka, bank syariah dapat menumbuhkan kepercayaan.

395
Vol 4, No 2 November Tahun 2025



Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986 E-ISSN : 2963-8100

Pengalaman sebelumnya juga mempengaruhi kepercayaan. Jika seorang
pelanggan memiliki pengalaman positif dengan bank syariah, mereka cenderung akan
kembali dan menyarankan orang lain untuk menggunakan bank tersebut. Sebaliknya,
kejadian buruk dapat merusak kredibilitas bank dan membuat pelanggan tidak lagi
menggunakan bank tersebut. Bagi bank syariah, kepercayaan pelanggan sangat
penting (Paujiah, Kosim, and Gustiawati 2020). Loyalitas nasabah akan meningkat
dengan kepercayaan yang tinggi, yang pada gilirannya akan meningkatkan retensi dan
pertumbuhan bisnis. Klien yang memiliki kepercayaan akan lebih cenderung
melakukan transaksi yang lebih besar dan membeli lebih banyak produk bank syariah.
Kepercayaan juga adalah strategi pemasaran yang bagus. Bank syariah lebih sering
direkomendasikan oleh teman dan keluarga karena efek mulut ke mulut yang positif
(Mega Hasibuan and Zuhrinal M Nawawi 2023). Dalam bidang perbankan,
rekomendasi pribadi sangat penting karena dapat membantu bank syariah menarik
lebih banyak pelanggan. Dalam era internet saat ini, kepercayaan pelanggan juga
dipengaruhi oleh ulasan dan testimoni yang tersedia secara online. Bank syariah harus
secara aktif mengelola reputasi online mereka untuk memastikan bahwa informasi
yang tersedia mencerminkan kualitas dan integritas layanan mereka karena banyak
pelanggan mencari informasi dan pendapat orang lain sebelum memutuskan untuk
menggunakan layanan mereka(Hidayati et al., 2024).

Menurut Grifin (2010), loyalitas pelanggan lebih dapat diandalkan untuk
memprediksi peningkatan penjualan dan keuntungan keuangan daripada kepuasan
pelanggan. Menurut Formant, loyalitas pelanggan adalah "hasil dari proses
mempertahankan dan memaksimasi hubungan melalui upaya menciptakan "nilai" serta
menciptakan promosi dari mulut ke mulut (word of mounth)."

Menurut Supranto (2011) mengatakan bahwa aspek kepuasan konsumen adalah:

1. Ketanggapan pelayanan (responsiveness of service), yaitu suatu kebijakan
untuk membantu dan memberikan informasi yang jelas dan cepat kepada
pelanggan.

2. Kecepatan transaksi, atau kecepatan transaksi, berarti dapat melayani klien
yang datang dengan baik dan tidak sering melakukan kesalahan teknis seperti
kesalahan dalam debat atau kelalaian dalam proses transfer.

3. Keberadaan pelayananan, atau ketersediaan layanan, berarti karyawan bank
selalu tersedia untuk membantu klien apabila mereka menghadapi masalah
atau kesulitan selama proses transaksi.

4. Profesionalisme, yaitu kemampuan untuk mengoptimalkan potensi yang ada
dan mencapai hasil yang bermanfaat bagi orang lain sambil memberikan
kontribusi kepada perusahaan

5. Kepuasan menyeluruh dengan layanan (di atas semua kepuasan dengan
layanan), yaitu memberikan jaminan kepada pelanggan bahwa dana yang
disimpan di bank aman(E. Sari & Aini, 2018).

3.4 Kendala Dan Tantangan Dalam Penerapan Marketing Syariah Untuk
Meningkatkan Nasabah
Untuk tetap berkembang dan bersaing dengan institusi keuangan lainnya, bank
syariah terus melakukan berbagai upaya strategis untuk meningkatkan daya saing
barang dan jasanya. Beberapa tindakan yang diambil termasuk memberikan lebih
banyak informasi kepada masyarakat tentang keuntungan yang ditawarkan oleh
produk syariah serta prinsip-prinsip yang diusungnya. Ini telah meningkatkan
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pemahaman dan minat konsumen terhadap produk syariah. Bank syariah juga
menggunakan teknologi digital seperti aplikasi perbankan mobile dan media sosial
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan interaksi dengan pelanggan,
dan mempermudah akses ke layanan.

Strategi pemasaran juga dilakukan dengan pendekatan segmentasi pasar yang
terfokus pada kelompok potensial seperti pegawai negeri, pelaku UMKM, dan generasi
milenial yang melek teknologi. Bank syariah menyesuaikan produk dan layanan
dengan kebutuhan segmen pasar tersebut melalui promosi digital yang terstruktur dan
program loyalitas guna meningkatkan keterikatan nasabah. Pelayanan yang
profesional dan berorientasi pada kepuasan nasabah menjadi kunci dalam
membangun citra positif dan loyalitas jangka panjang. Dengan evaluasi dan inovasi
berkelanjutan, bank syariah berkomitmen memberikan nilai tambah berupa keberkahan
dan manfaat finansial yang sesuai dengan prinsip syariah(Anggraini & Sudharyati,
2022).

Salah satu dampak utama adalah terciptanya kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
Dalam konsep pemasaran syariah, prinsip kejujuran, transparansi, dan pelayanan yang
berlandaskan nilai-nilai syariah dalam membangun kepercayaan dan loyalitas
nasabah. Bank Syariah memastikan bahwa produk dan layanan yang ditawarkan
mengikuti prinsip syariah, seperti menghindari praktik gharar (ketidakjelasan), maysir
(perjudian), dan riba (bunga). Transparansi dalam menetapkan biaya, memberikan
informasi produk yang jelas, serta pelayanan yang ramah dan jujur menjadi
keunggulan yang menarik bagi nasabah yang mengutamakan aspek keberkahan dan
kehalalan dalam bertransaksi. Berbeda dengan bank konvensional yang lebih fokus
pada penawaran diskon dan promosi, Bank Syariah menempatkan nilai spiritual dan
etika sebagai pondasi utama dalam menjalin hubungan jangka panjang dengan
nasabahnya(Reza Hafiza Rahim et al., 2025).

Memahami perilaku individu dan kelompok dalam organisasi sangat penting
untuk menciptakan komunikasi yang efektif di dalam perusahaan. Di tengah kompetisi
yang ketat, strategi pemasaran yang baik dapat membantu bisnis mencapai target
secara optimal baik dari sisi keuntungan maupun keberlanjutan. Dengan strateqgi
yang tepat, perusahaan tidak hanya mampu bertahan, tapi juga berkembang di
tengah dinamika pasar digital yang cepat berubah(Adesty, 2025)

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi marketing syariah yang
berlandaskan prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi mampu meningkatkan
pertumbuhan serta loyalitas nasabah lembaga keuangan syariah. Strategi pemasaran
berbasis edukasi, digitalisasi layanan, dan penguatan nilai spiritual terbukti
membangun kepercayaan yang berkelanjutan, sehingga lembaga keuangan syariah
dapat bersaing dengan lembaga konvensional dan memperkuat peranannya dalam
pembangunan sosial-ekonomi. Kelebihan penelitian ini terletak pada analisis
komprehensif terhadap penerapan nilai-nilai syariah dalam praktik pemasaran modern
yang relevan dengan kebutuhan generasi muda. Namun demikian, keterbatasan
penelitian ini adalah belum menyentuh seluruh variabel yang dapat memengaruhi
loyalitas nasabah, seperti faktor eksternal persaingan industri dan perubahan regulasi.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian kuantitatif yang
mengukur pengaruh marketing syariah terhadap variabel-variabel spesifik, serta
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memperluas objek penelitian pada berbagai jenis lembaga keuangan syariah untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam.
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